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 A. Pancasila Dasar Negara Republik Indonesia
 Pancasila dalam pengertian ini sering disebut dasar falsafah Negara.
 [Philosofiche Gronslag], ideologi negara [staatidee].Dalam hal ini
 Pancasila dipergunakan sebagai dasar negara mengatur pemerintahan
 negara. Atau dengan kata lain Pancasila digunakan sebagai dasar
 untuk mengatur penyelenggaraan negara.
 Pengertian Pancasila sebagai dasar negara seperti dimaksudkan di
 atas sesuai dengan bunyi pembukaan UUD 1945, yang menyatakan :
 “…, maka disusunlah kemerdekan kebangsaan Indonesia itu dalam suatu undang-undang dasar yang berbentuk dalam suatu susunan negara Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan berdasar kepada …”
 Dipandang dari segi morfologi bahasa Indonesia, kata berdasar
 dari kata dasar, yang diberi awalan ber menjadi berdasar.
 Dari sudut sejarah, pancasila sebagai dasar negara pertama-tama
 diusulkan oleh Ir. Soekarno pada sidang Badan Penyelidik Usaha-Usaha
 Persiapan Kemerdekaan Indonesia [BPUPKI] pada tanggal 1 Juni1945,
 yaitu pada waktu BPUPKI dalam rapatnya mencari philosofiche gronslag
 untuk Indonesia yang merdeka, maka diputuskanlah Pancasila sebagai
 dasar negara. Sejak saat itu pula Pancasila digunakan sebagai nama dari
 dasar falsafah negara dan pandangan hidup bangsa Indonesia, meskipun
 untuk itu terdapat beberapa tata urut dan rumusan yang berbeda. Sejarah
 rumusan Pancasila itu tidak dapat dipisahkan dengan sejarah perjuangan
 bangsa Indonesia, dan tidak dapat pula dipisahkan dari sejarah
 perumusan UUD 1945.
 Pancasila sebagai dasar negara, hal ini berarti bahwa setiap
 tindakan rakyat dan negara Indonesia harus sesuai dengan Pancasila
 yang sudah ditetepkan sebagai dasar negara tersebut.Hal ini mengingat
 bahwa Pancasila digali dari budaya bangsa Indonesia sendiri, sehingga
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 Pancasila mempunyai fungsi dan peranan yang sangat luas dalam
 kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
 Pancasila dipandang sebagai dasar negara Indonesia karena
 didalamnya mengandung beberapa azas yang dapat dilihat sebagai
 berikut :
 1. Asas Ketuhanan Yang Maha Esa
 Di dalam Pembukaan UUD 1945 alinea ke IV disebutkan, “… maka
 disusunlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu dalam suatu UUD
 Indonesia yang berkedaulatan rakyat berdasarkan Ketuhanan Yang
 Maha Esa.”
 Realisasi dari asas Ketuhanan Yang Maha Esa tercermin dalam
 tiga bidang ketatanegaraan republik Indonesia antara lain :
 (1) Dalam bidang eksekutif, dengan adanya Departeman
 segala soal yang menyangakut agama di Indonesia;
 (2) Dalam bidang legisilatif tecermin pelaksanaannya dalam
 UU No. 1 Tahun1974 tentang Undang-Undang
 Perkawinan;
 (3) Dalam bidang Yudikatif, tertuang dalam UU No. 14 Tahun
 1970 yang telah diubah melalui UU No. 4 Tahun 2004
 Tentang Kekuasaan Kehakiman pada Pasal 4 ayat (1)
 disebutkan, bahwa peradilan dilakukan “Demi Keadilan
 Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”, dan ini
 tercermin dalam setiap keputusan peradilan umum di
 Indonesia. Begitu pula dengan adakalanya peradilan
 agama yang khususnya diadakan bagi yang beragama
 Islam, adalah realisasi dari sila Ketuhanan Yang Maha
 Esa.
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 2. Asas Perikemanusiaan
 Asas perikemanusiaan adalah asas yang mengakui dan
 memperlakukan manusia sesuai dengan harkat dan martabatnya
 sebagai makhluk Tuhan, juga mengakui persamaan derajat,
 persamaan hak dan kewajiban asasi manusia tanpa membeda-
 bedakan suku, keturunan, agama, ras, warna kulit, kedudukan social
 dan lainnya. (Falsafah Negara dan Pendidikan Kewarganegaraan,
 2007;53)
 Di dalam pembukaan UUD 1945 dan juga Pasal 34 adalah
 merupakan perwujudan dari asas perikemanusiaan dalam hukum
 positif Imdonesia dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat pada
 lembaga-lembaga yang didirikan untuk menampung segala yang tidak
 seimbang dalam kehidupan social.Contohnya, Panti Asuhan untuk
 anak-anak yatim piatu, anak cacat dan manula/lansia.
 Dari segi legislatif dapat dilihat dari lahirnya Undang-Undang
 Perburuhan yang menghilangkan prinsip penghisapan manusia oleh
 manusia.Dalam bidang ekskutif terbentuknya Departemen Sosial yang
 menanggulangi masalah-masalah kemanusiaan.Contohnya, Direktorat
 Bencana Alam yang memberikan bantuan bagi masyarakat yang
 tertimpa musibah bencana alam dan sebagainya.
 3. Asas Kebangsaan
 Dalam asas kebangsaan setiap warga negara mempunyai
 kedudukan, hak dan kewajiban yang sama. Asas ini menunjukan
 bahwa Bangsa Indonesia bebas untuk menentukan nasibnya sendiri,
 dan berdaulat yang berarti pula bahwa Bangsa Indonesia tidak
 membolehkan adanya campur tangan (intervensi) dari bangsa lain
 dalam hal mengenai urusan dalam negeri.
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 Asas kebangsaan tertuang pula dalam simbol atau Lambang
 Negara Republik Indonesia, yaitu Garuda Pancasila (Pasal 36A),
 Bendera Kebangsaan, yaitu Sang Saka Merah Putih (Pasal 35),
 Bahasa Persatuan, Bahasa Indonesia (Pasal 36), Lagu Kebangsaan
 Indonesia Raya (Pasal 36B), dan Lambang Persatuan dan Kesatuan
 Bhineka Tunggal Ika (Pasal 36A).
 Di samping itu asas kebangsaan termuat dalam Pembukaan alenia
 Pertama dan pasal-pasal UUD 1945. Sebagai contoh dalam
 mewujudkan Pasal 33 UUD 1945, bahwa bumi, air dan kekayaan alam
 yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan
 untuk kepentingan rakyat. Hal ini sama juga dalam rangka
 perlindungan bangsa terhadap kemungkinan pengaruh buruk dari luar
 negeri dan juga perlindungan terhadap orang asing yang ada di
 Indonesia demi kepentingan bangsa.
 Di bidang legislatif asas ini terlihat dengan lahirnya Undang-
 Undang Kewarganegaraan [UU No. 12 Tahun 2006] dan Undang-
 Undang Agraria [UU No. 5 Tahun 1960] yang berkaitan langsung
 dengan kepentingan rakyat.
 Aplikasi Asas Kebangsaan dalam pengadilan berupa keputusan,
 apabila terjadi perselisihan antar warga negara Indonesia dan warga
 negara asing, di Indonesia di mana yang berlaku adalah Undang-
 Undang Indonesia.
 4. Asas Kedaulatan Rakyat
 Asas Kedaulatan Rakyat dalam bidang legislatif merupakan
 perwujudan dari kedaulatan rakyat dan wewenang yang dimiliki
 DPR.Sedangkan dalam yudikatif terlihat bahwa hakim-hakim baru
 dapat diangkat setelah ada pengusulan dari Komisi Yudisial kepada
 anggota DPR untuk mendapat penetapan yang selanjutnya diangkat
 oleh Presiden.
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 Dalam pembukaan UUD 1945 asas ini tertuang dalam alenia IV
 yang menyatakan, “Maka disusunlah kemerdekaan kebangsaan
 Indonesia itu dalam Undang-Undang Dasar Negara Indonesia yang
 berkedaulatan Rakyat …”.
 Asas Kedaulatan Rakyat menghendaki agar setiap tindakandari
 pemerintah harus berdasarkan kemauan rakyat, yang pada akhirnya
 semua tindakan pemerintah harus dapat dipertanggungjawabkan
 kepada rakyat melalui wakil-wakilnya.Hal ini dapat dilihat dari
 pelaksanaan Pemilu oleh Presiden pada Pemilu 1971, yang
 merupakan kehendak rakyat yang dituangkan dalam UU No. 15 Tahun
 1969 dan pelaksanaannya dari ketetepan MPRS No.XIII/MPRS/1968,
 serta adanya UUD 1945, yang kemudian pada ketetapan MPR
 No.VI/MPR/1973.
 Penjelmaan dari ketetapan ini dapat dilihat pada persetujuan dari
 rakyat atas tindakan pemerintah, itu dapat ditunjukan bahwa presiden
 tidak dapat menetapkan suatu peraturan pemerintah, tetapi terlebih
 dahulu adanya Undang-Undang artinya tanpa persetujuan rakyat
 presiden tidak dapat menetapkan suatu peraturan pemerintah. Dan
 akhirnya presiden harus memberikan pertanggungjawabannya kepada
 MPR yang merupakan penjelmaan dari rakyat Indonesia yang
 memegang kedaulatan rakyat.
 Asas Kedaulatan Rakyat ini semakin memperoleh ruhny, dalam era
 reformasi dengan dilaksanakannya Pemilu secara langsung
 sebagaimana disebutkan dlam Pasal 22E UUD 1945 pasca
 amandemen yang juga dituangkan dalam UU No. 12 Tahun 2004
 tentang Pemilu Anggota DPR dan DPRD dan UU No. 24 Thun 2004
 tentang Pemilu Presiden dan Wakil Presiden.
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 5. Asas Keadilan Sosial
 Dalam bidang legislatif, asas keadilan social pelaksanaannya
 tertuang dalam rangka mewujudkan Undang-Undang tentang jaminan
 sosial. Misalnya adanya pusat-pusat industri yang memungkinkan
 timbulnya perselisihan atau sengketa antara pihak pemimpin dan pihak
 kaum buruhnya, yang perlu adanya suatu badan yang akan
 menyelesaikan sengketa itu tidak secara sepihak dan sewenang-
 wenang, melainkan dengan berpedoman kepada keadilan sosial yang
 selalu memperhitungkan nasib kaum buruh tersebut.
 Dalam bidang yudikatif terlihat bahwa setiap keputusan senantiasa
 berpedoman kepada keadilan sosial.Sedangkan dalam bentuk
 lembaga terlihat adanya lembaga negara yang bergerak di bidang
 sosial yang menyelenggarakan masalah-masalah sosial dalam
 negara.(Falsafah Negara dan Pendidikan Kewarganegaraan, 2007;51-
 55)
 B. Kronologi Perumusan dan Pengesahan Pembukaan UUD 1945
 (Pancasila) dan UUD 1945
 Proses perumusan dan pengesahan Pancasila Dasar Negara tidak
 dapat dipisahkan dengan proses perumusan dan pengesahan
 Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, sebab disamping diciptakan
 untuk menyongsong lahirnya Negara Indonesia yang diproklamasikan
 pada tanggal 17 Agustus 1945, Pembukaan Undang-Undang Dasar
 1945 dan Pancasila merupakan satu kesatuan yang fundamental. Oleh
 karena itu kedua-duanya mempunyai hubungan asasi.
 Untuk studi yang lebih terinci, di bawah ini akan dibahas terlebih
 dahulu proses perumusan dan pengesahan Pembukaan UUD 1945
 dan Pancasila Dasar Negara. Sejarah perumusan dan pengesahan
 pembukaan UUD 1945 dan Pancasila Dasar Negara secara kronologis
 sebagai berikut :
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 1. Tanggal 7 September 1944
 Proses perumusan Pembukaan UUD 1945 dimulai sejak
 Jepang masih menguasai tanah air Indonesia, yaitu didalam
 sidang-sidang Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan
 Kemerdekaan Indonesia yang selanjutnya disebut Badan
 Penyelidik. Pembentukan Badan ini dilatar belakangi oleh :
 a. Menjelang akhir tahun 1944 bala tentara Jepang menderita
 kekalahan dan mendapatkan tekanan terus mernerus dari
 serangan-serangan pihak sekutu. Keadaan ini sangatlah
 menggembirakan para pemimpin bangsa Indonesia yang telah
 bertahun-tahun memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Oleh
 karena itu, agar mendapat dukungan dari bangsa Indonesia,
 maka pemerintahan jepang bersikap bermurah hati terhadap
 bangsa Indonesia, yaitu menjajikan Indonesia merdeka
 dikemudian hari dalam lingkungan kemakmuran bersama Asia
 Timur Raya, apabila perang dunia II berakhir dan kemenangan
 dipihak Jepang. Janji tersebut diucapkan oleh Perdana Menteri
 jepang Jendral Kaiso pada 7 September 1944 di depan sidang
 Istimewa Dewan perwakilan Rakyat Jepang (Toikuhu Gikai).
 (Paradigma Baru Pendidikan Pancasila untuk Mahasiswa, 2013;
 32)
 b. Adanya tuntutan dan desakan dari para pemimpin bangsa
 Indonesia kepada Pemerintah bala tentara Jepang agar segera
 memperdekakan Indonesia atau setidak-tidaknya diambil
 tindakan, langkah dan usaha-usaha yang nyata untuk
 mempersiapkan kemerdekaan Indonesia. Pemerintah bala
 tentara Jepang menyadari bahwa kedudukannya semakin
 terdesak, tidak dapat menghindarkan diri dari tuntutan dan
 desakan tersebut. Walaupun Jepang tetap mengusahakan agar
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 supaya Indonesia yang merdeka itu tetep di lingkungan Asia
 Timur Raya yang dipimpin oleh pemerintah pusat Jepang.
 Karena peristiwa-peristwa itu dan untuk menarik simpati dari
 bangsa Indonesia, pada tanggal 7 September 1944 Pemerintah
 balatentara Jepang mengeluarkan janji “Kemerdekaan
 Indonesia di kemudian hari” yang menurut rencananya akan
 diberikan pada tanggal 24 Agustus 1945.
 2. Tanggal 29 April 1945
 Sebagai realisasi janji politik, pada tanggal 29 April 1945 oleh
 Geuseikan (Kepala Pemerintah Balatentara Jepang di Jawa)
 dibentuk suatu badan yang diberimana Dokuritsu Zyunbi Cosakai
 atau Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan
 (BPUK). Badan ini bertugas untuk menyelidiki segala sesuatu
 mengenai persiapan kemerdekaan Indonesia dan beranggotakan
 pemuka-pemuka bangsa Indonesia yang berjumlah 60 orang.
 3. Tanggal 28 Mei 1945
 BPUPK dilantik oleh Genseikan dengan susunan sebagai berikut :
 Ketua : Dr. Radjiman Widjjodiningrat
 Ketua Muda : Raden Panji Soeroso
 Ketua Muda : Ichibangase (anggota luar biasa orang Jepang)
 Anggota : 60 orang, tidak termasuk Ketua dan Ketua Muda
 4. Tanggal 29 Mei s.d 1 juni 1945
 BPUPK mengadakan dua masa sidang, yaitu :
 a. Masa sidang I : Tanggal 29 Mei s.d 1 Juni 1945
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 b. Masa sidang II : Tanggal10 s.d 16 Juli 1945
 Dalam sidang I BPUK membicarakan atau mempersiapkan
 “Rancangan Dasar Negara Indonesia Merdeka”. Pada kesempatan
 ini telah tampil/berpidato tokoh-tokoh bangsa Indonesia untuk
 mengajukan konsep dasar Negara seperti :
 a. Tanggal 29 Mei 1945
 Prof. Mr. Moh. Yamin mengajukan prasaran/usul yang disiapkan
 secara tertulis, berjudul “Asas Dasar Negara Kebangsaan
 Republik Indonesia”. Lima asas dan dasar itu sebagai berikut :
 - Peri Kebangsaan
 - Peri kemanusian
 - Peri Ketuhanan
 - Peri Kerakyatan
 - Kesejahteraan Rakyat
 b. Tanggal 31 Mei 1945
 1. Prof. Dr. Mr. R. Soepomo di gedung Chuoo In berpidato dan
 menggguraikan teori negara secara yuridis, berdirinya
 negara, berbentuk negara dan pemerintahan serta
 hubungan antara negara dengan agama.
 2. Prof. Mr. Moh. Yamin berpidato dan menguraikan tentang
 daerah Negara Kebangsaan Indonesia, ditinjau dari segi
 yuridis, historis, politis,sosiologis dan geografis serta secara
 konstitusional meliputi seluruh Nusantara Raya.
 3. Pada kesempatan ini, berpidato juga P. F. Dahlan yang
 menguraikan masalah golongan bangsa Indonesia
 peranakan Tionghoa, India, Arab dan Eropa yang telah
 turun-temurun tinggal di Indonesia.
 4. Di samping itu, Drs. Moh. Hatta menguraikan masalah
 bentuk negara persekutuan, bentuk negara serikat dan
 bentuk negara persatuan. Pada kesempatan yang sama
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 diuraikan juga masalah hubungan antara negara dengan
 agama serta Negara Republik atau Monarchi.
 5. Tanggal 1 Juni 1945
 a. Dalam pidato tersebut Ir. Soekarno mengusulkan dasar
 negara yang terdiri atas lima prinsip. Lima prinsip
 tersebut oleh teman yang ahli bahasa (tidak disebutkan
 namanya) diberi nama Pancasila. Lima prinsip yang
 diajukan adalah :
 o Nasionalisme atau Kebangsaan Indonesia
 o Internasionalisme atau Perikemanusiaan
 o Munfakat atau Demokrasi
 o Kesejahteraan Sosial
 o Ketuhanan yang berkebudayaan
 b. Tokoh-tokoh bangsa Indonesia yang berpidato pada
 tanggal 1 Juni 1945 adalah sebagai berikut :
 o Abikoesno Tjokrosoejoso
 o M. soetarjo Kartohandikoesoemo
 o Ki Bagus Hadikusmo
 o Liem Koen Hian
 Pada tanggal 1 Juni 1945, sidang BPUPK I diakhiri dan
 dibentuk Panitia Kecil yang terdiri dari delapan orang
 anggota (Panitia Delapan), yang diketuai oleh Ir. Soekarno.
 Selengkapnya Panitia Delapan ini adalah :
 1. Ir. Soekarno
 2. Ki Bagus Hadikusumo
 3. KH Wachid Hasjim
 4. Mr. Moh. Yamin
 5. Sutardja
 6. Oto Iskansardinata
 7. Drs. Moh. Hatta
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 8. A.A. Maramis
 Panitia ini bertugas untuk memeriksa usul-usul yang
 masuk, menampung dan melaporkannya kepada sidang
 pleno BPUPK yang kedua.Oleh karena itu seluruh anggota
 BPUPK diperintahkan untuk mengajukan usul secara tertulis
 selambat-lambatnya tanggal 20 Juni 1945 harus sudah
 masuk ke Panitia Delapan.
 c. Tanggal 22 Juni 1945
 Pada tanggal 22 Juni 1945 bertempat di gedung kantor
 Besar Jawa Hookoo Kai (Himpunan Kebaktian Rakyat Jawa).
 Jam 10.00 diadakan rapat gabungan antara :
 a. Panitia Delapan
 b. Sejumlah anggota Tyuuoo Sangi In (Badan Penasehat
 Pemerintah Pusat Balatentara Jepang), yang juga
 merangkap sebagai anggota BPUPK dan
 c. Sejumlah anggota BPUPK yang tinggal di Jakarta dan tidak
 menjadi anggota Tyuoo Sangi In.
 Rapat yang dipimpin oleh Ketua panitia delapan
 membicarakan “Usul-usul dari para anggota tenteng prosedur
 yang harus dilaluiagar upaya kita lekas mencapai Indonesia
 Merdeka”.Di sini didengar pendirian tiap-tiap anggota rapat
 mengenai dasar negara. Hasil rapat gabungan ini adalah :
 a. Supaya selekas-lekasnya Indonesia Merdeka
 b. Hukum Dasar yang dirancang, supaya diberi
 semacam preambule (kata pembukaan atau
 mukadimah)
 c. Menerima usul Ir. Soekarno, agar supaya BPUPK
 terus bekerja sampai terwujudnya Hukum Dasar.
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 d. Membentuk satu Panitia Kecil Penyelidik Usul-
 Usul/Perumus Dasar Negara yang dituangkan dalam
 Mukadimah Hukum Dasar yang beranggotakan
 sembilan orang. Kesembilan tokoh nasional tersebut
 adalah : Ir. Soekarna, Drs. Moh. Hatta, Mr. A.A.
 Maramis, Abikoesno Tjokrodorjoso, Abdoelkahar
 Muzakkir, H. Agus Salim, Mr. Achmad Soebardjo, KH
 Wachid Hasjim, dan Mr. Moh. Yamin.
 Pada waktu itu juga diadakan pertemuan Panitia
 Sembilan di Pegangsaan Timur 56 Jakarta, tepatnya jam
 10.00. Di dalam pertemuan itu disetujui agar para anggota
 segera menyusun suatu Konsep Rancangan Mukadimah
 Hukum Dasar yang akan diajukan ke sidang BPUPK yang
 kedua. Konsep Rancangan Preambule Hukum Dasar inilah
 yang kemudian terkenal dengan sebutan Piagam Jakarta,
 suatu nama yang diusulkan oleh Prof. Mr. Moh. Yamin.
 d. Tanggal 10 s.d 16 Juli 1945
 Pada tanggal 10 s.d 16 Juli 1945 diadakan sidang
 BPUPK yang kedua dengan acara untuk “Mempersiapkan
 Rancangan Hukum Dasar”, di Jl. Pejambon Jakarta. Adapun
 jalannya persidangan adalah sebagai berikut :
 a. Pada tanggal 10 Juli 1945 sidang BPUPK II dibuka oleh
 ketua dam dilanjutkan dengan pengumuman mengenai
 penambahan anggota baru Badan Penyelidik sebanyak 6
 orang yaitu :
 o Abdul Fatah Hasan
 o Asikin Natanegara
 o P. soerjo Hamidjojo
 o Mohammad Noor
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 o Besar
 o Abdul Kafar
 Kemudian Ir. Soekarno selaku Ketua Panitia Kecil
 (Panitia Delapan) yang dibentuk pada masa sidang pertama
 melaporkan hasil pekerjaannya. Di dalam laporannya itu
 antara lain dikemukakannya bahwa :
 Ada 40 orang anggota telah memasukan usul yang
 terdiri dari 32 macam atau 9 kelompok usul
 Pada tanggal 22 Juni 1945 atas inisiatifnya telah
 diadakan rapat gabungan, diantaranya diputuskan
 untuk membentuk panitia kecil (Panitia Sembilan).
 Pekerjaan panitia kecil inilah tersusun suatu naskah
 pembukaan yang dikenal sebagai gentlement
 agreement diantara para pendukung paham
 nasionalisme dan pendukung Islam. Kesepakatan
 inilah yang oleh Moh. Yamin disebut sebagai Djakarta
 Charter yang selanjutanya naskah tersebut dikenal
 sebagai Piagam Jakarta. (Nilai-nilai dasar yang
 terkandung dalam pembukaan UU 1945, 1999: 2)
 Panitia Sembilan telah berhasil menyusun konsep
 Rancangan Preambule Hukum Dasar (Piagam
 Jakarta)
 Panitia Kecil ini juga telah mengajukan usul-usul
 khusus.
 Keputusan : Sidang menganjurkan agar Panitia Delapan
 meneruskan tugasnya menyusun Rancangan Hukum Dasar.
 b. Tanggal 11 Juli 1945, jam 10.50, setelah sidang
 mendengarkan pandangan 20 orang anggota, maka
 dibentuklah PanitiaPerancang Hukum Dasar, yang terdiri
 dari 3 panitia kecil adalah sebagai berikut :
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 1) Panitia Perancang Hukum Dasar yang diketua oleh
 Ir. Soekarno (merangkap anggota) dengan anggota
 sebagai berikut :
 a. R. Ottp Iskandardinata
 b. RPH Poerbaja
 c. H. Agus Salim
 d. Mr. Achmad Subardjo
 e. Prof. Dr. Mr. Soepomo
 f. Ny. Maria Ulfah Satoso
 g. K.H. Wachid Hasyim
 h. Parada Harahap
 i. Mr. A.A. Maramis
 j. Mr. J. Latuharhary
 k. Mr. Susanto Tirtoprrrooojo
 l. Mr. Sartono
 m. Mr. Wongsonegoro
 n. KRTH. Woerjsningrat
 o. Mr. RP. Singgih
 p. Mr. Tan Ing Hoa
 q. Prof. Dr. Husein Dj
 r. Dr. Soekiman W
 2) Panitia Perancang Ekonomi dan Keuangan yang
 terdiri 24 anggota, diketuai oleh Drs. Moh. Hatta
 merangkap anggota.
 3) Panitia Perancang Pembelaan Tanah Air yang
 diketuai oleh Abikoesno Tjokrosoejoso.
 Kecuali itu juga diputuskan mengenai daerah. Dari 66
 suara, 19 suara menyetujui bekas daerah Hindia
 Belanda, 6 suara menyetujui bekas daerah Hindia
 Belanda ditambah dengan Malaya, tetapi dikurangi Irian
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 Barat dan 39 suara menyetujui bekas daerah Hindia
 Belanda ditambah Malaya, Borneo Utara, Irian Timur,
 Timur Portugis dan pulau-pulau di sekitarnya. Pada
 tanggal itu juga Pantia Perancang Hukum Dasar telah
 mengambil keputusan :
 a) Membentuk Panitia Perancang “Declaration of
 Human Right” yang diketuai oleh Mr. Achmad
 Soebardjo serta Soekiman dan Parada Harahap
 masing-masing sebagai anggota
 b) Mengenai unitarisme atau federalism, segenap
 anggota setuju unitarisme, kecuali 2 anggota
 c) Mengenai isi Preambule bukanhanya kata-kata,
 semua anggota setuju
 d) Mengenai pimpinan Negara, 10 orang setuju
 ditangan satu orang, 9 lainnya tidak setuju
 c. Tanggal 13 Juli 1945
 Dalam sidangnya, Panitia Kecil Perancangan Hukum Dasar
 berhasil menghimpun usulan yang penting, yaitu :
 Kedaulatan dilakukan oleh Badan Permusyawaratan
 Rakyat yang bersidang sekali dalam 5 tahun dan
 badan ini sebagai pemegang kekuasaan yang
 tertinggi
 Tugas sehari-hari dilaksanakan oleh Presiden, yang
 dibantu oleh wakil Presiden, Menteri-Menteri yang
 bertanggung jawab kepadanya dan oleh Dewan
 Pertimbangan Agung
 Dalam membentuk Undang-Undang, Presiden harus
 mufakat dengan Dewan Perwakilan Rakyat
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 Rancangan Hukum Dasar terdiri dari 15 bab, 42 pasal
 termasuk 5 pasal Aturan Peralihan dan 1 pasal Aturan
 Tambahan
 Untuk memperbaiki redaksi Rancangan Hukum Dasar
 tersebut, dibentuklah Panitia Penghalus bahasa yang
 terdiri dari Djajadiningrat, Agus Salim, dan Mr.
 Soepomo
 d. Tanggal 14 Juli 1945
 Pada jam 15.00 s.d 18.00 sidang mendengarkan “Laporan
 hasil kerja Panitia Perancang Hukum Dasar yang
 disampaikan olehketuanya dengan menyodorkan
 Rancangan Indonesia Merdeka dan Pembukaan Hukum
 Dasar
 e. Tanggal 15 dan 16 Juli 1945
 Pada jam 10.20 sidang dimulai dengan acara pokok
 membicarakan Rancangan Hukum Dasar. Pada kesempatan
 itu Ketua Panitia Perancang Hukum Dasar, Ir.Soekarno
 menyammpaikan konsep Rancangan Hukum Dasar dengan
 penjelasannya dan disampaikan pula usul Drs. Moh. Hatta
 tentang hak-hak asasi manusia
 f. Tanggal 16 Juli1945
 Sidang dimulai dengan melanjutkan acara hari
 sebelumnya.Sidang menyetujui dan menerima Rancangan
 Hukum Dasar yang diajukan oleh Panitia Perancang Hukum
 Dasar.
 Setelah sidang BPUPK yang kedua ditutup, maka
 tugas BPUPK dianggap selesai dan kemudian
 dibubarkan.Hasil-hasil yang dicapai oleh BPUPK seharusnya
 segera dilaporkan kepada Pemerintah Jepang di Tokyo,
 tetapi karena keadaan posisi Jepang semakin memburuk

Page 18
                        

18
 sehingga tidak mungkin dilakukan. Kemudian untuk
 melanjutkan tugas-tugas BPUPK dibentuklah suatu badan
 yang diberi nama Dokoritzuu Zyunbi Inkai atau Panitia
 Persiapan Kemerdekaan Indonesia.
 e. Tanggal 9 Agustus 1945
 Setelah PPKI dibentuk pada tanggal 9 Agustus 1945,
 maka dalam tempo yang sangat cepat Jepang telah
 menyerah kepada Sekutu pada tanggal 14 Agustus 1945.
 PPKI merupakan Badan Bentukan Pemerintah Balatentara
 Jepang tetapi bukan alat Pemerintah Jepang, sebab :
 a. PPKI bekerja sesudah Jepang tidak berkuasa lagi
 b. PPKI bekerja atas dasar keyakinan, pemikiran dan
 caranya sendiri untuk mencapai Indonesia Merdeka
 c. PPKI merupakan suatu badan perwujudan/perwakilan
 rakyat Indonesia
 f. Tanggal 17 Agustus 1945
 Proklamasi Kemerdekaan Indonesia
 g. Tanggal 18 Agustus 1945
 Pada jam 10.30, sidang pleno PPKI dimulai dengan acara
 pokok untuk membahas naskah Rancangan Hukum Dasar atas
 Kemerdekaan yang diucapkan dalam proklamasi sehari
 sebelumya. (Pendidikan Pancasila, 2016:63)
 C. Pengesahan Pembukaan UUD 1945/Pancasila Sebagai Dasar
 Negara Republik Indonesia
 Tanggal 18 Agustus ini merupakan perjalanan sejarah paling
 menentukan bagi rumusan Pancasila. Hari itu akan disahkan Undang-
 Undang Dasar untuk Negara Indonesia Merdeka. Sementara rumusan
 Pancasila menjadi bagian dari Pembukaan Undang-Undang Dasar
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 negara tersebut. Namun demikian sehari sebelum tanggal ini ada
 peristiwa penting.
 Peristiwa penting yang dimaksud adalah seperti ini. Sore hari
 setelah kemerdekaan Negara Indonesia diproklamirkan, Moh. Hatta
 menerima Nisyijima (pembantu Laksamana Mayda/Angkatan Laut
 Jepang) yang memberitahukan bahwa ada pesan berkaitan dengan
 Indonesia Merdeka.
 Pesan tersebut bersebut berasal dari wakil-wakil Indonesia bagian
 timur di bawah penguasaan Angkatan Laut Jepang. Isi pesannya
 menyatakan bahwa wakil-wakil Protestan dan Katolik dari daerah-
 daerah yang dikuasai Angkatan Laut Jepang keberatan dengan
 rumusan sila pertama (Piagam Jakarta) : “Ketuhanan dengan
 kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya.”
 Bagaimana dengan sikap Moh. Hatta saat itu? Ketika itu Hatta
 menyadari bahwa penolakan terhadap pesan tersebut akan
 mengakibatkan pecahnya negara Indonesia Merdeka yang baru saja
 dicapai. Jika hal itu terjadi, tidak menutup kemungkinan daerah
 (Indonesia) luar Jawa akan kembali dikuasai oleh Kaum Kolonial
 Belanda. Oleh karena itu, Hatta mengatakan kepada opsir pembawa
 pesan tersebut, bahwa pesan itu akan disamaikan dalam sidang PPKI
 esok hari (tanggal 18 Agustus 1945).
 Keesokan harinya, sebelum sidang BPUPK dimulai, Hatta
 mengajak Ki Bagus Hadikusumo, Wahid Hasyim, Kasman Singodimejo
 dan Teuku Hasan untuk rapat pendahuluan. Mereka membicarakan
 pesan penting tentang keberatan terhadap rumusan Pancasila Piagam
 Jakarta. Hasilnya, mereka sepakat agar Indonesia tidak pecah, maka
 sila pertama (dalam rumusan Piagam Jakarta) diubah menjadi
 “Ketuhanan Yang Maha Esa”. (Pendidikan Pancasila Hakikat,
 Penghayatan, dan Nilai-nilai dalam Pancasila,2015:63)
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 Hal ini relevan dengan ayat (1) dan (2) Pasal 29 UUD 1945. Jelaslah
 bahwa ada hubungan antara sila Ketuhanan Yang Maha Esa dalam
 Pancasila dengan ajaran tauhid dalam teologi Islam. Jelaslah pula bahwa
 sila pertama Pancasila yang merupakan prima causa atau sebab pertama
 itu (meskipun istilah prima causa tidak selalu tepat, sebab Tuhan terus-
 menerus mengurus makhluknya), sejalan dengan beberapa ajaran tauhid
 Islam, dalam hal ini ajaran tentang tauhidus-shifat dan tauhidul-af’al,
 dalam pengertian bahwa Tuhan itu Esa dalam sifat-Nya dan perbuatan-
 Nya. Ajaran ini juga diterima oleh agama-agama lain di Indonesia.
 Prinsip ke-Tuhanan Ir. Soekarno itu didapat dari -atau sekurang-
 kurangnya diilhami oleh uraian-uraian dari para pemimpin Islam yang
 berbicara mendahului Ir. Soekarno dalam Badan Penyelidik itu,
 dikuatkan dengan keterangan Mohamad Roem. Pemimpin Masyumi
 yang terkenal ini menerangkan bahwa dalam Badan Penyelidik itu Ir.
 Soekarno merupakan pembicara terakhir; dan membaca pidatonya orang
 mendapat kesan bahwa pikiranpikiran para anggota yang berbicara
 sebelumnya telah tercakup di dalam pidatonya itu, dan dengan
 sendirinya perhatian tertuju kepada (pidato) yang terpenting. Komentar
 Roem, “Pidato penutup yang bersifat menghimpun pidato-pidato yang
 telah diucapkan sebelumnya”. (Beberapa Hal Mengenai Falsafah
 Pancasila dengan Kelangsungan Agama, 1980)
 “Bangsa kita adalah bangsa yang relijius; juga, bangsa yang
 menjunjung tinggi, menghormati dan mengamalkan ajaran agama
 masing-masing. Karena itu, setiap umat beragama hendaknya
 memahami falsafah Pancasila itu sejalan dengan nilai-nilai ajaran
 agamanya masing-masing. Dengan demikian, kita akan menempatkan
 falsafah negara di posisinya yang wajar. Saya berkeyakinan dengan
 sedalam-dalamnya bahwa lima sila di dalam Pancasila itu selaras
 dengan ajaran agama-agama yang hidup dan berkembang di tanah air.
 Dengan demikian, kita dapat menghindari adanya perasaan
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 kesenjangan antara meyakini dan mengamalkan ajaran-ajaran agama,
 serta untuk menerima Pancasila sebagai falsafah negara. (Nopirin.
 Beberapa Hal Mengenai Falsafah Pancasila, 1980)
 D. Perkembangan Pancasila Sebagai Dasar Negara
 Pancasila sebagai wujud kesepakatan nasional merupakan hasil
 eksplorasi nilai nilai yang bersumber dari adat istiadat, budaya,
 keberagaman, pemikiran dan pandangan hidup seluruh komponen bangsa
 yang ada di bumi nusantara dan meliputi kemajemukan dalam suku,
 agama, ras dan antar golongan. Dalam konteks tersebut, maka pancasila
 dapat dikatakan sebagai miniatur nilai kebangsaan secara totalitas yang
 sudah final dan harga mati. Kelahirannya berawal dari pelbagai
 perkembangan dan diskusi dari waktu ke waktu dan dari pelbagai kajian,
 pembahasan, perumusan hingga pengesahan yang melibatkan pelbagai
 kelembagaan, yaitu Badan Penyidik Usaha Persiapan Kem(BPUPK),
 Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI).
 Konseptualisasi Pancasila tersebut, dapat kita pelajari dari berbagai
 tahapan perkembangan pancasila yaitu sidang BPUPKI yang pertama dan
 seterusnya hingga sidang PPKI yang keempat dan terakhir.
 Berikut penjelasan tentang tahapan sejarah perkembangan Pancasila:
 Sidang BPUPKI Pertama (28 Mei-1 Juni 1945)
 Dalam sidang BPUPKI pertama ini beberapa tokoh berpidato
 secara berurutan selama empat hari. Mereka bekerja pada 28 Mei 1945,
 dimulai dengan adanya upacara pembukaan dan pada keesokan harinya
 baru dimulai dengan sidang-sidang (29 Mei hingga 1 Juni 1945). Sesuai
 urutan hari tokoh yang berpidato antara lain: (1) Pada 29 Mei, Mr. Moh.
 Yamin, (2) Pada 31 Mei, Prof Soepomo, (3) Pada 1 Juni, Ir Soekarno.
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 1) Mr. Mohammad Yamin (29 Mei 1945)
 Sebagai orang pertama yang diberi kesempatan untuk berpidato
 dalam sidang pertama BPUPKI pada 29 Mei 1945, Mr. Mohammad Yamin
 mengajukan rumusannya yaitu lima dasar negara Indonesia yang
 berisikan 5 poin yang menjadi awal mula pancasila.
 Selain pengajuan lisan yang dilakukan oleh Moh. Yamin, juga
 mengajukan usulan tertulis tentang rumusan dasar Negara Kebangsaan
 dengan rumusan yaitu: Pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa,; Kedua,
 Kebangsaan Persatuan Indonesia; Ketiga, Rasa Kemanusiaan yang adil
 dan beradab; Keempat, Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
 kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan; dan kelima yaitu
 keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.
 Pada akhir pidato Yamin dalam Sidang BPUPKI yang pertama
 tersebut, dia menyerahkan naskah yaitu sebuah lampiran yang
 merupakan rancangan usulan sementara berisikan UUD RI dan
 rancangan tersebut dimulai dengan Pembukaan yang berbunyi sebagai
 berikut:
 “Untuk membentuk Pemerintahan Negara Indonesia yang melindungi
 segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia, dan untuk
 memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa,
 menyuburkan hidup kekeluargaan dan ikut serta melaksanakan ketertiban
 dunia yang berdasarkan perdamaian abadi dan keadilan sosial, maka
 disusunlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia dalam suatu Undang
 Undang Dasar Negara, yang berbentuk dalam suatu susunan Negara
 Republik Indonesia yang berkedaulatan Rakyat dengan berdasar kepada:
 Ketuhanan Yang Maha Esa, Kebangsaan, Persatuan Indonesia, dan Rasa
 Kemanusiaan yang adil dan beradab, kerakyatan yang dipimpin oleh
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 Hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan, dengan
 mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.
 2) Prof. Dr. Soepomo (31 Mei 1945)
 Dalam sidang BPUPKI yang pertama pada tanggal 31 Mei 1945,
 Soepomo mengajukan susulan yang berbeda dengan Yamin. Soepomo
 berbicara tentang teori teori negara yaang dianut oleh Thomas Hobbes
 yaitu individualis yang merupakan teori negara perseorangan, teori negara
 dari JJ. Rousseau, Herbert Spencer dan juga H.J. Laski. Menurut paham
 tersebut, negara adalah masyarakat hukum atau legal society yang
 disusun atas kontrak antara seluruh individu atau dengan kata lain
 membentuk suatu kontrak sosial.
 Paham negara tersebut menurut Soepomo banyak dianut di negara
 negara di benua Eropa dan Amerika. Selain itu, dua jenis negara lain
 menurut teori negara yaitu negara kelas (class theory) dan paham negara
 integralistik. Paham negara kelas atau teori golongan yang dikemukakan
 oleh Marx, Engels dan Lenin. Negara adalah alat dari suatu golongan
 (Klasse) untuk menindas orang lain. Negara kapitalis adalah alat dari
 kaum borjuis, oleh karena hal tersebut, kaum marxis menyarankan untuk
 meraih kekuasaan agar kaum buruh bisa ikut dalam menindas kaum
 borjuis. (3) Paham Negara integralistik yang digagas oleh Spinoza, dan
 Muller. Menurut teori negara integralistik bahwa negara tersebut bukanlah
 untuk menjamin kepentingan masyarakat seluruhnya sebagai suatu
 persatuan. Negara adalah susunan masyarakat yang integral yang
 mencakup seluruh golongan, dimana sebagian atau seluruhnya saling
 berhubungan erat satu dengan lainnya dan merupakan kesatuan organis.
 Menurut paham tersebut yang terpenting adalah negara adalah
 kesejahteraan hidup yang paling kuat atau paling besar. Negara juga tidak
 memandang kepentingan seseorang sebagai pusat perhatian , akan tetapi
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 negara menjamin keselamatan hidup bangsa seluruhnya sebagai suatu
 persatuan.
 Dalam rangka tersebut, Prof. Dr. Soepomo, yang sumbernya dari
 buku karangan Yamin, “Naskah Persiapan UUD 1945”, beliau
 mengusulkan usulan rumusan lima besar dasar negara sebagai berikut:
 (1) Persatuan (2) Kekeluargaan (3) Keseimbangan lahir batin (4)
 Musyawarah, dan (5) Keadilan rakyat.
 3) Ir. Soekarno (1 Juni 1945)
 Dalam sidang BPUPKI yang pertama pada tanggal 1 Juni 1945
 tidak tertulis, Bung Karno menyampaikan usulannya tentang dasar negara
 yang tersusun atas lima prinsip. Dari lima prinsip yang diajukan oleh
 Soekarno tersebut kemudian dia usulkan dapat dijadikan 3 sila atau trisila
 sebagai intisarinya. Yaitu, Pertama Sosio Nasionalisme yang merupakan
 sintesis antara kebangsaan atau nasionalisme dan peri kemanusiaan atau
 internasionalisme. Kedua, Sosio demokrasi yang merupakan sintesis
 antara demokrasi atau mufakat dan kesejahteraan sosial dan sila ketiga
 yaitu ketuhanan.
 Selanjutnya, Soekarno mengatakan bahwa Tri sila dapat pula
 dijadikan “Eka sila” yang berarti gotong royong. Soekarno mengajukan
 dalam sidang BPUPKI bahwa Pancasila sebagai dasar negara atau dasar
 filsafat negara dan pandangan hidup bangsa Indonesia atau “Philosphiche
 grondslag” yang setara dengan pandangan dunia dan atau aliran aliran
 besar dunia sebagai “weltanschauung” dan negara Indonesia terletak
 diatas dasar negara tersebut. Selain itu, dalam pidato Bung Karno dalam
 sidang BPUPKI yang pertama tersebut, dia juga menjelaskan tentang
 Kelebihan Pancasila terhadap ideologi lainnya seperti ideologi
 komunisme, ideologi liberalisme, ideologi chauvisnisme, kosmopolitisme,
 ideologi San Min Chui, dan ideologi besar dunia yang lain.
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 Pembentukan Panitia 8
 Kemudian setelah banyaknya usulan yang diajukan dan dicatat
 dalam sidang BPUPKI yang pertama tersebut, dibentuklah panitia kecil
 yang disebut dengan “Panitia 8” yang beranggotakan 8 orang ahli untuk
 menyusun dan mengelompokkan semua usulan tertulis. Adapun anggota
 Panitia 8 yaitu Ir. Soekarno sebagai ketua, Drs, Moh. Hatta, M. Soetardjo
 Kartohadikoesoemo, K.H. Wachid Hasyim, Ki Bagus Hadikoesoemo, Rd.
 Otto Iskandardinata, Moh. Yamin, dan Mr. Alfred Andre Maramis.
 Pembentukan Panitia 9
 Dalam Panitia 8 yang dbentuk pada awalnya akur akur saja, akan
 tetapi, terjadi perbedaan keinginan terhadap dimasukkannya negara
 berdasar syariat Islam dan tidak. Anggapan tidak dimasukkannya syariat
 islam dalam dasar negara yaitu pancasila dilakukan oleh kaum nasionalis
 yang menginginkan suatu negara agar tidak berdasarkan hukum satu
 agama tertentu. Untuk menangani masalah tersebut, maka dibentuklah
 panitia 9 yang beranggotakan sembilan orang yang berisikan kaum
 nasionalis yaitu Ir. Soekarno Hatta sebagai ketua, Mr. Moh. Yamin, K.H.
 Wachid Hasyim, Drs. Moh. Hatta, K.H. Abdul Kahar Moezakir, Mr.
 Maramis, Mr. Soetardjo Karthohadikoesoemo, Abi Kusno Tjokrosoejoso,
 dan terakhir H. Agus Salim.
 Dalam Panitia Sembilan Sembilan, diadakan persidangan pada
 tanggal 22 Juni 1945 dan menghasilkan suatu kesepakatan yang diakui
 oleh Ir. Soekarno sebagai suatu modus kesepakatan yang selanjutnya
 dimasukkan kedalam Mukadimah (dulunya dikenal sebagai preambule)
 Hukum Dasar, Alinea keempat dalam rumusan dasar negara yaitu: (1)
 Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk
 pemeluknya, (2) Kemanusiaan yang adil dan beradab , (3) Persatuan
 Indonesia, (4) Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
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 permusyawaratan/perwakilan, dan terakhir (5) Keadilan sosial bagi
 seluruh Indonesia. 5 Poin kesepakatan diatas, yang dipopulerkan oleh
 Mohammad Yamin , disebut sebagai “Piagam Jakarta”.
 Sidang BPUPKI Kedua hingga diadakannya Proklamasi
 Kemerdekaan 17 Agustus 1945, tidak terdapat perubahan pada Pancasila
 yang dikenal sebagai piagam Jakarta saat itu. Barulah pada saat sidang
 PPKI yang pertama pada tanggal 18 Agustus 1945 terjadi perubahan
 terhadap Pancasila versi Piagam Jakarta.
 Perubahan Pancasila versi “Piagam Jakarta” Sidang PPKI Pertama
 (18 Agustus 1945)
 20 Menit sebelum dimulainya persidangan PPKI yang pertama,
 terjadi perundingan tentang perubahan naskah Pembukaan UUD
 khususnya terkait “Piagam Jakarta” pada bagian sila pertama Pancasila.
 Selanjutnya dalam Sidang PPKI yang pertama tersebut (18 Agustus 1945)
 selain terjadi perubahan terhadap sila pertama Pancasila menjadi
 “Ketuhanan Yang Maha Esa”. Sidang yang dihadiri oleh 27 orang tersebut
 juga menghasilkan beberapa keputusan yaitu (1) pengesahan UUD 1945
 yang berkaitan dengan dimasukkannya perubahan Piagam Jakarta
 sebagai Pembukaan UUD 1945, (2) Menetapkan UUD 1945 sebagai
 hukum dasar negara, (3) memilih Presiden dan Wakil Presiden pertama di
 Indonesia, dan terakhir dibentuknya dan ditetapkannya KNIP atau Komite
 Nasional Indonesia Pusat sebagai badan musyawarah darurat. Anggota
 KNPI sendiri berisikan seluruh anggota PPKI, pemimpin rakyat dari
 berbagai golongan, aliran dan lapisan masyarakat seperti ulama, Pamong
 praja, kaum pergerak pemuda, pengusaha, pedagang, cendekiawan,
 wartawan dan golongan lainnya. Pelantikan pengurus KNIP sendiri
 dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus 1945 dan diketuai oleh Mr. Kasma
 Singodimedjo.
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 Sejarah Perkembangan Pancasila ( yang dimaksud adalah
 perubahannya secara tekstual) berakhir pada masa sidang PPKI pertama
 tanggal 18 Agustus 1945, dengan disahkannya naskah Pancasila yang
 berisi sama dengan yang kita gunakan saat ini yaitu (1) Ketuhanan Yang
 Maha Esa (2) Kemanusiaan yang adil dan beradab (3) Persatuan
 Indonesia (4) Kerakyataan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan
 dalam Permusyawaratan/Perwakilan, dan (5) Keadilan sosial bagi seluruh
 Rakyat Indonesia.
 Dalam sidang PPKI selanjutnya yaitu kedua hingga keempat (22
 Agustus 1945) dibahas tentang struktur pemerintahan Indonesia.
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